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Pantai Kedu adalah salah satu pantai yang terletak di Kalianda Lampung Selatan. 
Dahulu Pantai Kedu adalah pantai yang terlihat kumuh karena dipakai untuk 
tempat pembuangan sampah. Namun setelah pemerintah dan warga bergotong 
royong membersihkan lokasi pantai yang memiliki potensi ini, akhirnya Pantai 
Kedu disulap menjadi pantai yang memiliki keindahan dan memiliki daya tarik. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat kesesuaian kawasan 
Pantai Kedu sebagai wisata pantai, (2) menghitung daya dukung Pantai Kedu 
sebagai kawasan wisata pantai  
Metode yang digunakan yaitu metode survei dan pengukuran langsung di 
lapangan. Penentuan kesesuaian kawasan berdasarkan perkalian skor dan bobot 
yang di peroleh dari setiap parameter, Kedalaman Perairan, Tipe Pantai, Lebar 
Pantai, Material Dasar Perairan, Kecepatan Arus, Kemiringan Pantai, Kecerahan 
Perairan, Penutupan Lahan Pantai, Biota Berbahaya dan Ketersediaan Air Tawar.  
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa di ketiga stasiun penelitian memiliki 
indeks kesesuaian yang sama yaitu 83,33%. Dalam hal ini tergolong kategori S1 
yaitu sangat sesuai untuk dijadikan tempat wisata pantai. Daya dukung kawasan 
untuk kegiatan duduk santai sebesar 1770 orang, rekreasi pantai sebesar 256. Dari 
total 70 responden sebanyak 90% (63 orang)  menyatakan indah dan sebanyak 
84,28% (53 orang)  menyatakan nyaman. Berdasarkan hasil pengukuran secara 
keseluruhan untuk indeks kesesuaian dan daya dukung Pantai Kedu Lampung 



















                            
       
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
disegala penjurunya dan makanlah dari sebahagian dari rezeki-Nya. 
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A.  Latar Belakang  
 Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau. Selain lima 
pulau utama Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua Indonesia juga 
memiliki pulau-pulau kecil yang jumlahnya ribuan. Sebagai negara kepulauan 
dengan posisi geografis yang berada diantara dua samudera, yaitu Samudera 
Hindia dan Samudera Pasifik maka potensi alam yang bercirikan kebaharian 
menjadi salah satu unggulan atraksi alam untuk berwisata di Indonesia. Tentu saja 
pantai yang terdapat di Indonesia juga berjumlah ribuan. Pantai dan laut tersebut 
menyimpan berbagai potensi yang jika diolah dengan baik akan memberikan 
keuntungan bagi penduduk sekitar.  
Sebagai negara kepulauan Indonesia memiliki keanekaragaan sumberdaya 
laut yang sangat potensial, baik hayati maupun nonhayati. Potensi sumberdaya 
hayati seperti perikanan, mangrove dan terumbu karang. Potensi sumberdaya 
nonhayati seperti energi minyak dan gas bumi, mineral langka, media transportasi 
antar pulau serta objek pariwisata.
1
 
Pariwisata merupakan salah satu objek penting di dalam suatu wilayah, 
jika dikelola dengan tepat dan baik akan menjadi potensi yang dapat 
meningkatkan pendapatan daerah tersebut. Untuk mengembangkan potensi wisata 
pada suatu wilayah tersebut diperlukan peran pemerintah karena potensi 
                                                          
1
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pengembangan sektor pariwisata ini harus dilakukan secara terencana dan 
menyeluruh sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat baik 
dari segi ekonomi sosial dan budaya.  
Bidang kelautan memiliki sumberdaya hayati dan nonhayati seperti sektor 
jasa kelautan, perikanan, pertambangan laut, industri maritim, dan perhubungan 
laut. Sektor tersebut dapat menjadi salah satu andalan ekowisata Indonesia. 
Dengan berlandaskan aspek eksplorasi, konservasi dan pengolahan secara terpadu 
salah satu aspek pembangunan pada bidang ekowisata diharapkan mampu 




Ekowisata adalah suatu perjalanan ke area alami yang dilakukan dengan 




Ekowisata mulai mengarah pada pelestarian lingkungan dan ekologis yang 
sering disebut dengan ekowisata di era globalisasi. Sehingga perlu digali dan 
dikembangkan guna menjadikan wisatawan sadar dan peduli akan lingkungan. 
Ekowisata disuatu daerah memiliki banyak manfaat baik dalam segi ekonomi, 
ekologi, maupun sosial budaya. 
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Indonesia memiliki kekayaan laut yang berlimpah. Setiap negeri memiliki 
potensi dan kekayaan alam yang berbeda-beda. Semua itu adalah bentuk dari 
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karunia Allah SWT yang di berikan kepada hamba-hambanya agar dapat 
dimanfaatkan dengan baik. Seperti yang ada di darat maupun dilaut.  
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 14 
yang berbunyi: 
                  
          
Artinya: 
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 





 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan nikmat 
berupa kekayaan laut yang sangat berlimpah. Kekayaan tersebut dapat 
dipergunkan manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu 
manusia harus menjaga dan melestarikan bukan merusaknya, karena bukan lautan 
saja tetapi wilayah pesisir laut juga dapat dimanfaatkan manusia untuk tempat 
wisata dengan melihat keindahan alami di wilayah pesisir laut.  
Wilayah pesisir laut yang dapat dikembangkan menjadi salah satu tempat 
wisata adalah pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkungan. 
Pengembangan pantai sebagai tempat ekowisata merupakan jasa lingkungan dari 
elokasi sumberdaya yang cenderung akan memberikan manfaat pada kepuasan 
batin seseorang dikarenakan memiliki nilai estetika tertentu. 
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 Pantai adalah perbatasan daratan dengan laut atau bagian yang terpengaruh 
air laut dengan daerah pasang tertinggi dan surut setengah. Pantai merupakan 
salah satu objek wisata yang memiliki potensi dan daya tarik bagi wisatawan 
karena wujud dan suasana yang variatif. Untuk tujuan wisata pantai objek yang 
berpotensi untuk dimanfaatkan mulai dari kegiatan pasif berupa menikmati 
pemandangan hingga aktif seperti jogging.
6
 
Dalam penelitian terdahulu amar daumi melakukan pemetaan objek wisata 
alam di Kabupaten Tanggamus, Ia menemukan bahwa faktor penyebab belum 
berkembangnya objek wisata yang belum dikenal oleh masyarakat, kurangnya 
informasi mengenai sebaran objek, sarana dan prasarana mengenai fasilitas 
penunjang kurang memadai, pengolahan objek wisata yang masih bersifat 
tradisional dan aksesibilitas menuju objek wisata yang masih sulit di jangkau
7
. 
Faktor tesebut merupakan alasan utama dibutuhkannya pengembangan kawasan 
wisata agar memberikan keuntungan secara langsung kepada masyarakat dan 
pengelola. Salah satu tempat wisata baru yang membutuhkan perhatian adalah 
Pantai yang berda di  Kalianda Lampung Selatan.  
Kalianda Lampung Selatan merupakan salah satu daerah tujuan wisata 
karena memiliki daya tarik tersendiri. Terdapat pula beberapa pantai yang mulai 
dikelola karena memiliki potensi untuk dijadikan tempat wisata. Adapun beberapa 
pantai tersebut adalah Pantai Tanjung Beo yang berlokasi didesa Merak 
Belantung, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai ini memliki hamparan pasir putih 
yang cukup bersih. Menurut pak Syafei penjaga Pantai Tanjung Beo dahulu Pantai 
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ini banyak dijumpai burunng beo, namun akibat pemburuan akhirnya burung beo 
tidak bisa kita temui lagi di Pantai Tanjung Beo.  
Pantai selanjutnya yaitu Pantai Ketang yang berlokasi didesa Way Urang, 
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai Ketang sering disebut 
sebagai Pantai Batu Rame karena dipantai tersebut terdapat banyak batu karang 
yang terletak dibibir pantai. Dari pantai ini pengunjung dapat melihat 
pemandangan gunung rajabasa dan sunset disore hari. Pantai Batu Rame sudah 
memiliki banyak pengunjung wisata dengan ombak yang tidak terlalu besar 
pengunjung wisata dapat melakukan aktifitas seperti mandi dan bermain air.  
Pantai selanjutnya yaitu Pantai Minang Rua yang berlokasi didesa Klawi, 
Bakauheni, Lampung Selatan. Pantai ini memiliki keindahan pasir putih nan 
landai. Terdapat pula beberapa spot foto untuk para pengujung pantai. Namun 
pantai ini belum dikelolal dengan baik dan masih banyak sampah yang 
berserakan.  
Pantai selanjutnya yaitu Pantai Blubuk yang berlokasi didusun Blubuk, 
desa totoharjo, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan. Pantai ini merupakan 
pantai dengan kondisi alam yang masih alami dan belum banyak dikena oleh 
masyarakat. Kealamian pantai ini dapat dilihat dari banyaknya pepohonan yang 
masih tumbuh disekitar pantai.  
 Pantai selanjutnya yaitu Pantai Kedu yang merupakan salah satu pantai 
yang terletak di Kalianda Lampung Selatan. Dahulu Pantai Kedu adalah pantai 
yang terlihat kumuh karena dipakai untuk tempat pembuangan sampah. Namun 





memiliki potensi ini, akhirnya Pantai Kedu disulap menjadi pantai yang memiliki 
keindahan dan memiliki daya tarik. 
Pada penelitian ini penulis memilih objek wisata pantai kedu untuk 
dijadikan lokasi penelitian. Pantai Kedu memiliki kondisi yang nyaman, Pantai 
Kedu pula dapat dinikmati oleh warga baik penduduk asli maupun dari 
pengunjung yang datang dari luar kota. Pengujung yang datang untuk berwisata di 
Pantai Kedu biasanya menikamati pemandangan sembari bermain air di pinggir 
pantai. Fasilitas yang tersedia di objek wisata Pantai Kedu yaitu, Pondokan untuk 
duduk dan menikmati indahnya pemandangan Pantai, Spot area untuk foto, Toilet, 
Kantin, dan Tempat Parkir yang luas.  
Alasan lain penulis memilih Pantai Kedu adalah Pada objek wisata Pantai 
Kedu memiliki satu keunikan yakni terdapat kapal terdampar di bibir pantai. 
Menurut cerita ketua POKDARWIS Pantai Kedu konon kapal tersebut merupakan 
salah satu kapal yang terobang ambing tidak jelas dilaut, dulunya kapal tersebut 
berada di tengan laut Pasir putih dan tiba tiba berpindah ke laut selaki. Tak 
berselang lama kapal tersebut sidah terdampar di Pantai Kedu. Namun saat ini 
kapal tersebut justru menambah daya tarik wisatawan untuk datang dan 
berkunjung ke Pantai Kedu.  
Sebelum menjadi tempat wisata nama Pantai Kedu dahulu adalah Pantai 
Muara Indah, namun ketua POKDARWIS berfikir tentang sejarah disepanjang 
Pantai Muara Indah dahulu namanya Laok Kedu, karena tidak ingin melupakan 





Sebelum terjadi tsunami pada tahun 2019 terdapat beberapa area 
permainan di Pantai Kedu salah satunya kudan dan ATV. Pantai Kedu dikenal 
akan pemandangan matahari terbenam yang sesekali jingga sepenuhnya, namun di 
waktu lain malah memperlihatkan warna lain nan mempesona. Dari Pantai Kedu 
terlihat pemandangan indah dan megah Gunung Rajabasa dan Krakatau. Namun 
Pantai Kedu belum banyak diketahui oleh masyarakat. 
Kurangnya perhatian  masyarakat terhadap lingkungan yang menyebabkan 
kerusakan lingkungan didarat maupun dilaut. Kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan oleh manusia akan berdampak kepada dirinya sendiri. Seperti yang 
dijelaskan dalam firman Allah Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi: 
                   
   
Artinya: 
 Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
8
 
 Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas telah dijelaskan bahwa Allah telah 
menciptakan segala sesuatu dibumi ini untuk kepentingan manusia. Manusia di 
bumi ini sudah seharusnya menjaga lingkungan sekitar baik didarat maupun 
dilaut, serta tidak merusak lingkungan agar lingkungan tetap terjaga. Salah satu 
tempat yang perlu diperhatikan adalah daerah Pantai Kedu di Kalianda Lampung 
Selatan. 
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Pantai Kedu merupakan pantai baru yang sudah menjadi objek wisata baru 
di Kabupaten Lampung Selatan namun belum ada informasi ataupun data-data 
terdahulu mengenai pantai kedu di dinas pariwisata di Kabupaten Lampung 
Selatan. 
Berdasarkan uraian diatas belum adanya observasi secara mendalam 
mengenai Pantai Kedu, hal ini menjadi alasan perlu adanya kajian mengenai 
tingkat kesesuaian dan Daya dukung  Pantai Kedu. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah. 
1. Kawasan wisata belum dikelola dengan baik 
2. Sedikitnya informasi yang tersebar dikalangan masyarakat. 
3. Belum diketahui kesesuaian dan daya dukung Kawasan Pantai Kedu untuk 
menjadi daerah ekowisata baru di Kalianda Lampung Selatan. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian yang akan dilakukan ini hanya diruang lingkup kawasan Pantai 
Kedu, Pada penelitian ini dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah yang 
ada, yaitu: 
1. Lokasi penelitian atau wilayah pengambilan data hanya dilingkup kawasan 
Pantai Kedu, Kalianda Lampung Selatan.  
2. Analisis yang digunakan yaitu menghitung indeks kesesuaian wisata dan 






D. Rumusan Masalah 
 Potensi alam yang belum banyak dikenal oleh wisatawan butuh perhatian 
khusus dan pengelolaannya yang belum maksimal adalah alasan untuk 
mengembangkan ekowisata baru yang sudah ada sejak lama namun belum banyak 
diketahui keberadaannya.  
Dengan Kondisi tersebut diatas, maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Seberapa besar tingkat kesesuaian Pantai Kedu untuk kegiatan wisata 
pantai? 
2) Seberapa besar daya dukung Pantai Kedu untuk kegiatan wisata pantai? 
E. Tujuan Penelitian  
1) Menganalisis tingkat kesesuaian kawasan Pantai Kedu Sebagai wisata 
pantai  
2) Menghitung daya dukung Pantai Kedu sebagai kawasan wisata pantai. 
F.  Manfaat Penelitian  
1) Bagi peneliti  
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi mengenai objek 
wisata Pantai Kedu. 
2) Bagi masyarakat  
Penelitian ini dapat menambah informasi lebih dalam tentang objek wisata 
Pantai Kedu, serta apa saja daya tarik yang terdapat di Pantai Kedu. 
3) Bagi ilmu pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang indeks 








A. Wisata Dan Pariwisata 
 Peraturan Undang Undang Republik indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, menjelaskan pengertian dari wisata adalah kegiatan perjalanan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mengunjungi tempat 
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu tertentu. Menurut World 
Tourism Organization (WTO), definisi wisata adalah perjalanan menuju dan 




Cooper et al.berpendapat bahwa wisata terbagi menjadi 2 pandangan 
yakni dari sisi permintaan yaitu aktivitas perjalanan menuju dan tinggal diluar 
lingkungan tempat tinggalnya selama tidak lebih dari 1 tahun berurutan untuk 
leisure, bisnis dan tujuan lainnya. Sedangkan dari sisi penawaran wisata terbagi 
berdasarkan konsep dan teknis. Secara konsep industri wisata terdiri dari 
perusahaan, organisasi dan fasilitas yang secara intensif melayani kebutuhan 
khusus dan keinginan wisatawan. Kemudian secara teknis adalah adanya 
spektrum bisnis wisata mulai dari siapa yang melayani wisatawan sampai pada 
penduduk lokal dan pasar lainya. 
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas tentang pengertian wisata dapat 
disimpulkan wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang di lakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang untuk mengunjungi tempat tertentu dengan 
tujuan rekreasi, bisnis  dan tujuan lainnya.
10
 
 Yulianda (2007), mengklasifikasikan wisata menjadi tiga yaitu: 
1. Wisata alam (Nature Tourism), yaitu aktifitas wisata yang ditujukan pada 
pemanfaatan sumberdaya alam atau daya tarik panoramanya.  
2. Wisata budaya (cultural tourism), yaitu wisata dengan kekayaan budaya 
sebagai obyek wisata dengan penekanan pada ospek pendidikan.  
3. ekowisata (Green tourism atau alternative tourism), yaitu wisata yang 
berorietasi pada lingkungan untuk menjembatani kepentingan 
perlingdungan sumberdaya alam/lingkungan dan industri kepariwisataan.
11
 
Sementara itu peraturan Undang Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, menjelaskan pengertian pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan di dukung berbagai fasilitas, serta layanan yang disediakan 
oleh  masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
12
 
Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu dari tempat tinggal semula kedaerah tujuan dengan alasan bukan untuk 
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang-senang, 
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 The Internasional Ecoturism Society mendefinisikan Ekowisata adalah 
suatu perjalanan ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi 




Indonesian Ecotourism Network dari segi pengelolaannya mendefinisikan 
ekowisata sebagai penyelenggaraan kegiatan wisata yang bertangggung jawab di 
tempat-tempat alami atau daerah-daerah yang dibuat berdasarkan kaidah alam, 
yang secara ekonomi berkelanjutan, dan mendukung upaya-upaya pelestarian 
lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 
15
 
Ekowisata adalah suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan 
yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan 
budaya). Lalu dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dalam segi ekonomi 
apabila masyarakat meningkatkan partisipasinya dalam pengelolaan wisata.  




Weaver berpendapat bahwa terdapat tiga hal penting dalam ekowisata 
adalah berdasarkan lingkungan alami, pembelajaran dan keberlanjutan.  
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 Ekowisata adalah jenis pariwisata yang berwawasan lingkungan. 
Maksudnya melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam, wisatawan juga diakan 
melihat alam dari dekat. Menikmati keaslian alam dan lingkungannya, sehingga 
membuatnya tergugah untuk mencintai alam.
17
 
 Menurut Rahman pengertian tentang ekowisata mengalami perkembangan 
dari waktu ke waktu. Namun pada hakekatnya ekowisata adalah. 
1. Bentuk dari perjalanan yang bertanggung jawab  ke area alami.  
2. Berpetualang yang dapat menciptakan industri kepariwisataan.18 
 Yoeti menyatakan bahwa ekowisata adalah wisata alam asli yang 
bertanggung jawab menghurmati dan melestarikan lingkungan dan meningkatkan 
kesejahteraan penduduk setempat. Jadi dapat disimpulkan bahwa ekowisata 
adalah suatu jenis pariwisata yang berwawasan lingkungan dengan aktivitas 
melihat, menyaksikan, mempelajari, flora dan fauna, dan mengagumi alam serta 
sosial budaya etnis setempat.
19
 
 Ekowisata harus dapat menjamin kelestarian lingkungan, artinya setiap 
orang yang ber ekowisata harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. menjaga tetap berlangsungnya proses ekologis yang tetap mendukung 
sistem kehidupan. 
2. Melindungi keanekaragaman hayati. 
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3. Menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan ekosistemnya.20 
Menurut weaver ekowisata telah dipadukan dengan beberapa jenis wisata sejak 
tahun 1980-an yaitu sebagai berikut. 
a. Nature Based Tourism, merupakan ekowisata yang menitikberatkan 
pada lingkungan alami.  
b. Cultural Tourism, merupakan wisata yang menitikberatkan pada 
budaya dan sejarah suatu kawasan.  
c. Adventure Tourism, merupakan ekowisata yang menitikberatkan pada 
kegiatan yang berisiko, menatang fisik sehingga wisatawan harus 
memiliki kemampuan tertentu.  
d. Alternative and mass tourism, merupakan suatu model wisata berskala 
kecil yang dimaksud untuk dapat menyediakan suatu alternatif yang 
lebih sesuai dengan wisata massal.
21
 
Dari keempat ekowisata diatas, bentuk yang paling cocok dipadukan 
dengan ekowisata adalah Alternative And Mass Tourism. Bentuk ini memberikan 
hasil yang berkelanjutan (suistainable).Suistainable tourism merupakan wisata 
yang memiliki prinsip pengembangan yang berkelanjutan dan untuk 
menggabungkan kriteria dari lingkungan, sosial budaya dan ekonomi.
22
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Alam merupakan tempat manusia tinggal dan mempertahankan hidupnya. 
Oleh sebab itu sudah seharusnya manusia menyayangi alam tempat dimana ia 
tinggal dan mendapatkan segala kebutuhan hidupnya.
23
 
Hubungan manusia dengan alam memiliki dua prinsip dasar yaitu 
kewajiban menggali dan mengelola alam dengan segala kekayaannya dan manusia 
sebagai pengelola alam tidak diperbolehkan merusak lingkungan, karena pada 
akhirnya hal itu akan merusak kehidupan manusia itu sendiri. 
24
 
Manusia memiliki hubungan yang erat dengan alam yang tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. manusia membutuhkan alam semesta sebagai tempat 
untuk hidup. Manusia memiliki tanggung jawab tentang pengelolaan dan 
penjagaan terhadap alam sekitar.
25
 
Manusia juga bertugas untuk memakmurkan alam dengan memelihara dan 
mengembangkan potensi alam semaksimal mungkin dengan tetap berusaha 
menjaga keberadaan dan ketersediaan yang ada di alam. Semua itu seperti,  
hewan, tumbuhan, air, tanah, gunung, lautan, hutan dan berbagai macam tambang 
yang berada didalam perut bumi adalah pemberian tuhan untuk dimanfaatkan oleh 
manusia agar dapat bertahan hidup hingga generasi ke generasi.
26
 
Manusia pada dasarnya memiliki potensi yang kreatif menurut psikologi 
humanistik. Maslow meneliti dan menemukan fakta bahwa setiap orang memiliki 
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kreatifitas dan potensi umum. Manusia dapat berwisata ke salah satu objek wisata 
dan menenangkan diri untuk berfikir. 
27
 
 Pengelolaan ekowisata perlu direncanakan secara matang dengan 
memperhatikan segala aspek yang saling mempengaruhi supaya tidak terjadi 
kesalahan yang berakibat pada objek wisata tersebut. Apalagi objek wisata 
tersebut memiliki niai jual yang sangat berharga baik dari sejarahnya ataupun 
karena jumlahnya yang terbatas di dunia.
28
 
 Subadra mendefinisikan ekowisata adalah perjalanan wisata ke suatu 
lingkungan baik alam yang alami maupun buatan serta budaya yang ada yang 
bersifat informatif dan partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian 
alam dan sosial budaya
29
.  
Pada dasarnya konsep ekowisata menjadi salah satu alternatif dalam 
membangun pariwisata yang berkelanjutan yaitu memperhatikan masalah ekologi 
yang dapat memberikan manfaat secara ekonomi dan adil serta memberikan 
manfaat sosial terhadap masyarakat. Kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi dengan 
tetap memperhatikan kelestarian sosial-budaya, dan memberi peluang bagi 
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C. Ekowisata Bahari 
 Ekowisata bahari merupakan pengembangan dari wisata bahari yang 
menjual daya tari alami yang ada disuatu wilayah pesisir dan lautan baik secara 
langsung atau tidak langsung. Kegiatan ekowisata bahari yang dapat dinikmati 
secara langsung adalah kegiatan Diving, Snorkeling, Berenang, Berperahu, dan 
lain sebagainya. Sementara kegiatan ekowisata bahari yang dapat dinikmati secara 
tidak langsung, seperti olahraga pantai dan piknik dengan menikmati 
pemandangan pesisir dan lautan. 
31
 
Ekowisata bahari adalah suatu kegiatan pariwisata berdasarkan aspek 
kelautan yang berada pada  kawasan perairan pantai dan laut. Tujuan ekowisata 
bahari adalah untuk suatu usaha konservasi sumberdaya pesisir, laut dan pulau-
pulau kecil termasuk dipermukaan laut dan dibawah laut.
32
 
Konsep ekowisata bahari sangat menghargai potensi budaya lokal dan 
mencegah terjadinya perubahan dalam kepemilikan wilayah, tatanan sosial, serta 
budaya dalam masyarakat lokal karena masyarakat sangat berperan sebagai pelaku 
dan juga pemerima manfaat secara langsung dan juga mendukung berkembangnya 
kondisi ekonomi secara berelanjutan karena terciptanya lapangan pekerjaan yang 
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Adapun yang termasuk ekosiwata bahari adalah sebagai berikut: 
1. Pantai 
Pantai adalah daerah pertemuan antara laut dan darat dan merupakan 
wilayah tempat berinteraksinya kekuatan alam yang berasal dari laut, darat dan 
udara, sehingga bersifat dinamis serta selalu berubah 
Bentuk pantai memiliki karakteristik yang berbeda beda antara tempat 
yang satu dan tempat yang lain. salah satu nya ada pantai yang berlumpur, 




Berdasarkan substrat atau sedimen nya  tipe pantai dibedakan menjadi tiga 
yaitu: 
1. Pantai berpasir  
     Pantai yang didominasi oleh hamparan atau dataran pasir, baik berupa 
pasirhitam, abu-abu maupun putih. Pantai berpasir merupakan tempat yang 
sangat cocok untuk digunakan untuk rekreasi. 
 
   Gambar 2.1. Pantai Berpasir 
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2. Pantai berlumpur  
Pantai berlumpur memiliki substrat yang halus, letaknya di 
sepanjang garis pantai yang berbatasan dengan laut dangkal pada beting 
sunda dan beting sahul dan terlindung dari serangan gelombang besar, 
dengan kondisi pantai yang sangat landai dan datar. 
 
Gambar 2.2 Pantai Berlumpur 
 
3. Pantai berbatu 
Pantai berbatu memiliki hamparan bibir pantai berbatu-batu pantai 
berbatu biasanya memiliki beberapa keanekaragaman biota. Seperti 
bintang laut, anemon, moluska, kepiting hingga ganggang laut yang 




Gambar 2.3. Pantai Berbatu 
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 Susunan partikel pasir di pantai tidak hanya tersusun dari pasir saja tetapi 
tersusun dari tanah juga. Berikut ini merupakan tabel 2.1 untuk jenis kelas tekstur 
tanah. 
Tabel 2.1. Jenis kelas tekstur tanah  
No Kelas Tekstur 
Proporsi (%) fraksi tanah 
Pasir Debu Liat 
1 Liat (Clay) <45 <40 >40 
2 Liat berdebu (Silly Clay) <20 40-60 40-60 
3 Liat berpasir (Sandy Clay) 45-62,6 <20 37,5-57,5 
4 Debu (Silt) <20 >80 <12,5 
5 Pasir (Sand) >85 <15 <10 
6 Pasir Berlempung (Loamy Sand) 70-90 <30 <15 
7 Lempung (Loam) 22,5-52,5 30-50 10-30 
8 Lempung Liat (Clay Loam) 20-45 15-52,5 27,5-40 
9 Lempung Liat Berdebu (Silty Clay Loam) <20 40-70 27,4-40 
10 Lempung Liat Berpasir (Sandy Clay Loam) 45-80 <30 20-37,5 
11 Lempung Debu (Silt Loam) 47,5 50-87,5 <27,5 
12 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 40-87,5 <50 <20 
 
2. Mangrove 
 Mangrove adalah individu jenis tumbuhan maupun komunitas tumbuhan 
yang tumbuh di daerah pasang surut . hutan mangrove sering disebut hutan bakau 
atau hutan payau,  karena hutan sebagian besar vegetasinya didominasi oleh jenis 
bakau,  dan disebut hutan payau karena hutannya tumbuh diatas tanah yang selalu 





dan pohon yang tumbuh daerah intertidal dan subtidal dangkal di rawa pasang 
tropika dan subtropika. Tumbuhan ini selalu hijau dan terdiri dari bermacam-
macam campuran yang memiliki nilai ekonomis baik untuk kepentingan rumah 
tangga (rumah, perabotan) dan industri (pakan ternak, kertas, arang).
35
 
3. Terumbu karang 
Terumbu karang adalah suatu ekosistem yang mempunyai sifat yang 
sangat menonjol yaitu produktifitas dan keanekaragaman jenis biotanya yang 
tinggi. Terumbu karang merupakan ekosistem yang terdiri dari hewan, tumbuhan, 
ikan, kerang dan biota lainnya yang terdapat di kawasan yang memerlukan 
intensitas cahaya matahari untuk hidup. Terumbu karang memiliki beberapa jenis 
yaitu terumbu karang tepi (fringing reefs), terumbu karang penghalang (barrier 
reefs) dan terumbu karang cincin (atoll).
36
 
D. INDEKS KESESUAIAN WISATA 
 Kegiatan wisata yang telah disediakan akan dikembangkan oleh suatu 
kawasan yang mempunyai persyaratan sumberdaya dan lingkungan yang 
disesuaikan dengan suatu kegiatan wisata. Untuk suatu kegiatan wisata 
menggunakan matriks kesesuaian Wisata yang berbeda beda hal ini dapat 
dianalisis dengan menggunakan analisis kesesuaian wisata. Analisis kesesuaian 
wisata yang dimaksud adalah untuk mengetahui kesesuaian lahan wisata pantai 
secara spacial dengan menggunakan konsep evaluasi lahan. 
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Penetapan kelas kesesuaian berdasarkan pada nilai parameter yang 
diperoleh dari hasil perkalian antara kategori nilai disetiap parameter dan bobot 
untuk setiap kegiatan wisata rekreasi pantai dan berenang. Parameter yang 
digunakan dalam menentukan kesesuaian wisata Pantai Kedu yaitu,  kedalaman 
perairan, tipe pantai, lebar pantai, material dasat perairan, kecepatan arus, 
kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan pantai, biota berbahaya 
dan ketersediaan air tawar.  




IKW =∑  
  
     
﴿        
Keterangan : 
IKW : indeks kesesuaian wisata  
 Nilai Maksimum  : 84 
 S1 (Sangat Sesuai) : IKW 83% - 100% 
 S2 (Sesuai)  : IKW 50% - < 83% 
 S3 (Sesuai Bersyarat) : IKW 17% - < 50% 
 TS (Tidak Sesuai) : IKW < 17% 
Ni        : nilai parameter ke –i (bobot x skor) 
Nmaks : nilai maksimum dari suatu kategori wisata
38
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Berikut ini merupakan tabel 2.2 untuk 10 parameter kesesuaian wisata 
pantai kategori rekreasi pantai.  
Tabel 2.2  Matriks Kesesuaian Wisata Pantai kategori Rekreasi 





0 – 3 3 
>3 – 6 2 
>6 – 10 1 
2 Tipe Pantai 5 
Pasir putih 3 
Pasir putih, sedikit karang 2 






10 – 15 2 





Pasir  3 
Karang berpasir 2 






0 – 0,17 3 
0,17 – 0,34 2 






10 – 25 2 












Kelapa. Lahan terbuka 3 
Semak, belukar, rendah, savana 2 
Belukar tinggi 1 
9 Biota berbahaya 1 
Tidak ada 3 
Bulu babi 2 





<0,5 (km) 3 
>0,5 – 1 (km) 2 








E. DAYA DUKUNG KAWASAN 
 Daya Dukung Kawasan merupakan jumlah maksimum pengunjung yang 
secara fisik dapat ditampung dikawasan yang disediakan pada waktu tertentu 
tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia.  untuk menghitung Daya 
Dukung Kawasan digunakan rumus sebagai berikut.
39
 
Daya dukung yang dimaksud adalah kemampuan suatu kawasan dalam 
menerima sejumlah wisatawan dengan intensitas penggunaan yang maksimum 




Daya dukung yang dipakai pada penelitian ini adalah Luas daerah pada 
wisata Pantai Kedu yang tersedia gunanya untuk menampung wisatawan yang 
datang apakah luasnya mendukung untuk menampung banyak wisatawan atau 
tidak.  
Daya dukung lingkungan pariwisata dipengaruhi oleh faktor utama yaitu 
tujuan wisatawan dan faktor lingkungan biofisik lokasi. Daya dukung wisata 
bahari secara umum meliputi 
a. Daya dukung ekologis, merupakan tingkat maksimal penggunaan suatu 
kawasan  
b. Daya dukung fisik, merupakan jumlah maksimum penggunaan atau 
kegiatan yang dapat dilihatr tanpa menyebabkan kerusakan atau 
penurunan kualitas.  
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c. Daya dukung sosial, merupakan batasan tingkat maksimum dalam 
jumlah dan tingkat penggunaan yang akan menimbulkan penurunan 
dalam tingkat kualitas pengalaman atau kepuasan pengunjung kawasan 
tujuan wisata.  
d. Daya dukung rekreasi, merupakan konsep pengelolaan yang 
menempatkan kegiatan rekreasi dalam berbagai objek yang terkait 











DDK : Daya Dukung Kawasan 
K       : Potensi ekologis pengunjung persatuan unit area 
Lp      : Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan 
Lt       : Unit area untuk kategori tertentu 
Wt     : Waktu yang disediakan kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu 
hari 
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F. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Noerma Yulisa, Yar Johan dan Dede 
Hartono dengan judul “Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung Ekowisata 
pantai Kategori Rekreasi Pantai Laguna Desa Merpas Kabupaten Kaur” 
dengan hasil untuk Kedalaman Pantai relative dangkal dan baik untuk 
dijadikan objek wisata, Tipe Pantai bahwa pasir di sepanjang pantai laguna 
merupakan pasir berkarang, Lebar Pantai Laguna >10, Material Dasar 
perairan Berwarna Putih, Kecepata Arus Pantai Laguna adalah 0.016 
(m/s), Kecerahan Pantai Laguna yaitu 100%, Biota Berbahaya di Pantai 
Laguna tidak ditemukan. Dan hasil Daya Dukung kawasan ekowisata 
rekreasi yaitu 224 orang/hari. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh iswaty Chasanah, Pujiono Wahyu Purnomo 
dan Haeruddin dengan judul “Analisis Kesesuaian Wisata Pantai Jodo 
Desa Sidorejo Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang” dengan hasil 
untuk Kedalaman Pantai relatif dangkal dan sesuai untuk wisata rekreasi 
pantai, Tipe Pantai dengan jenis pantai berpasir hitam, Lebar Pantai rata-
rata 20 meter, Material Dasar Perairan berupa pasir yang halus, Kecepatan 
Arus di stasiun 1 berkisar 0.2 m/s stasiun II 0.3 m/s dan stasiun III 0.3 m/s, 
Kemiringan Pantai 0.55 º, Kecerahan Perairan 0.13, Penutupan Lahan 
yaitu lahan terbuka dengan vegetasi pohon cemara laut, Ketersediaan Air 
Tawar memiliki akses sesuai dengan jarak <500 meter atau 0.5 km.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Gomgom R R Simbolon, Ipanna Enggar 





Daya Dukung Kawasan Wisata Pantai Romantis (Romance Bay) didesa 
Sei Nagalawan Kecamatan Perbaungan Provinsi Sumatera Utara” dengan 
hasil pantai memiliki arus normal, Tingkat Kecerahan 0.2 meter, 
Kedalaman stasiun I II dsn III berturut-turut yaitu 0.45 0.5  dan 0.4, 
Kecepatan Arus stasiun I II dan III yaitu 0.1 0.09 dan 0.1, Air laut 
berwarna cokelat keabu-abuan, kedalaman relatif rendah, nilai oksiger 
terlarut dalam air 4.5 mg/ I stasiun 1, stasiun II 4 mg/I, stasiun III 4.1 mg/I, 
PH di Pantai Romantis bernilai 8.6 di stasiun I dan II, 8.5 di stasiun III, 
dan untuk Daya Dukung Kawasan pantai ini mampu menampung 400 
orang/hari, 106  orang untuk kategori rekreasi pantai dan 40 orang untuk 
berenang. Jadi secara umum pantai ini dapat menampung pengunjung 
sebanyak 106 orang/hari.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Attur Mudzy Domo, Zulkarnaini dan 
Dessy Yoswaty dengan judul “ Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung 
Kawasan Wisata Pantai (Studi Panta Indah Sergang Laut di Pulau 
Singkep)” dengan hasil untuk Material Dasar Perairan yaitu karang 
berpasir, Kemiringan Pantai 10.2-13.6%, Lebar Panntai 21-33 meter, Tipe 
Pantai Pasir Putih, Penutupan Lahan  yaitu Lahan terbuka, cemara dan 


























Sedikitnya informasi yang 
tersebar di kalangan 
masyarakat 
Kawasan Pantai Kedu 
Kalianda Lampung Selatan 
Kawasan wisata belum 
dikelola dengan baik  
Mengidentifikasi kesesuaian dan daya dukung kawasan 
wisata 
 
Analisis kesesuaian wisata 
pantai kedu 
Analisis Daya dukung 
kawasan  
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